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	Abstract
       This study aims to reveal how the tourism development strategy in TWA Pulau Bakut is reviewed through a SWOT analysis technique accompanied by an IFAS/EFAS/SFAS analysis. The research method in this final project is descriptive qualitative, where the data were obtained from primary sources through interviews and observations of the tourism stakeholders of TWA Pulau Bakut, the management, tourists, business partners, and local communities. Secondary data were obtained from relevant literature studies. The results showed that the internal factors that became elements of the strength of TWA Pulau Bakut as an attractions were natural beauty, endemic proboscis monkfood and beverage facilities, bridge safetiness, no tour guides available, and no tour packages. Meanwhile, external factors that were opportunities include the potential for tourism development, partnerships with PT. Adaro Indonesia, financial benefits and empowerment for local communities, as well as nature conservation and minimizing negatife impacts. As for the threat factors of TWA Pulau Bakut were the occurrence of disasters/disruptions of coal ships, competition between tourist attractions, enviromental tourist’s unawareness, acts of vandalism, and negative opinions. The results of the SFAS analysis show that TWA Pulau Bakut is in the right position and has great potential for ecotourism development. The conclusion of this study is that the TWA Pulau Bakut is sufficient in fulfilling 6A’s tourism component and also in accordance with ecotourism principles so that it has the potential to develop as a leading ecotourism attractions of Barito Kuala. However, there is still room for improvement in the development of better ecotourism attractions.
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	ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana strategi pengembangan pariwisata di TWA Pulau Bakut ditinjau melalui teknik analisis SWOT dengan disertai analisis IFAS/EFAS/SFAS. Metode penelitian dalam karya tugas akhir ini adalah deskriptif kualitatif, dimana data-data diperoleh dari sumber primer melalui wawancara dan observasi terhadap pemangku kepentingan pariwisata TWA Pulau Bakut, yaitu pihak pengelola, wisatawan, mitra usaha, dan masyarakat setempat. Data-data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor internal yang menjadi unsur kekuatan (strengths) TWA Pulau Bakut sebagai ODTW adalah keindahan alam, satwa endemik Bekantan (Nasalis Larvatus), potensi wisata edukasi, fasilitas yang memadai, serta keberagaman aktivitas wisatawan. Sedangkan unsur kelemahan (weaknesses) adalah kebersihan, fasilitas makanan dan minuman, keamanan jembatan, tidak tersedia pemandu wisata, dan tidak adanya paket wisata. Sementara faktor-faktor eksternal yang merupakan peluang (opportunities) diantaranya adalah potensi pengembangan pariwisata, kerja sama kemitraan dengan PT. Adaro Indonesia, manfaat finansial dan pemberdayaan bagi masyarakat lokal, serta pelestarian alam dan meminimalkan dampak. Adapun yang merupakan faktor-faktor ancaman (threats) dari TWA Pulau Bakut adalah terjadinya bencana/gangguan kapal batu bara, persaingan antar objek wisata, wisatawan yang kurang sadar lingkungan, aksi vandalisme, serta opini negatif. Hasil analisis SFAS menunjukkan bahwa TWA Pulau Bakut berada dalam posisi yang tepat dan sangat berpotensi untuk pengembangan ekowisata. Kesimpulan dari penelitian ini adalah TWA Pulau Bakut sudah cukup memadai dalam pemenuhan komponen pariwisata 6A serta sudah pula sesuai dengan prinsip-prinsip ekowisata sehingga berpotensi berkembang sebagai ODTW ekowisataunggulan Barito Kuala. Namun demikian, masih terdapat ruang bagi peningkatan pengembangan ODTW ekowisata yang lebih baik.
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PENDAHULUAN
Kalimantan Selatan memiliki banyak atraksi wisata berupa atraksi wisata budaya, religi, dan wisata alam yang cukup menarik misalnya, Siring Menara Pandang, Pasar Terapung, Pantai Batakan, Makam Pangeran Suriansyah, Pulau  Kembang, serta banyak lagi objek wisata lainnya yang tak dapat disebutkan satu-persatu (Nurhidayah, 2019) . Dilihat dari hal tersebut, dapat diketahui bahwa pariwisata memiliki jenis atraksi wisata yang beragam dan memiliki daya tariknya sendiri, dan setiap orang pun tentunya memiliki preferensi wisatanya masing-  masing, ada yang suka berwisata ke alam, ada yang suka berbelanja, ada yang suka wisata sejarah dan lain sebagainya. Dari banyaknya jenis pariwisata, Ekowisata adalah salah satunya. 
Ekowisata adalah suatu bentuk perjalanan wisata ke area alami yang dilakukan dengan tujuan mengkonservasi lingkungan dan melestarikan kehidupan dan kesejahteraan penduduk setempat (Bricker, 2017) . Semula, ekowisata dilakukan oleh wisatawan pecinta alam yang menginginkan daerah tujuan wisata tersebut tetap utuh dan lestari, di samping kelestarian budaya dan kesejahteraan masyarakatnya tetap terjaga. Maka dari itu dapat diartikan bahwa Ekowisata merupakan wisata minat khusus, karena kegiatan wisata ini menaruh perhatian besar terhadap wisatawan yang memliki ketertarikan khusus pada konservasi alam (Sari et al., 2018) . 
Di samping itu juga, Kemenparekraf menyebutkan bahwa ekowisata adalah jenis pariwisata yang berpotensi untuk dapat bertahan di masa post-covid. (Kemenparekraf, 2020) . Hal ini dikarenakan karakter dari kegiatan wisatawan ekowisata (ekoturis) yang cenderung tidak berkumpul dan menyebar, sehingga dari perspektif kesehatan pula, ekowisata memenuhi kaidah physical distancing yang cocok dengan fase recovery yang merupakan fase kedua dari tiga fase strategi pariwisata yang ditetapkan oleh Kemenparekraf dalam menanggapi pandemi covid-19. Pada peluang besar ini, yang mana ekowisata merupakan solusi bagi pariwisata pada periode new normal tentu tidak boleh dilewatkan begitu saja (Asmoro &amp; Yusrizal, 2021) . Dari banyaknya objek wisata daerah tujuan di Kalimantan Selatan, khususnya Ekowisata. Maka ODTW Pulau Bakut adalah salah satunya.
Pulau Bakut adalah sebuah pulau delta yang terletak di Kabupaten Barito Kuala, terletak di muara Sungai Barito, tepatnya di bawah Jembatan Barito. Pulau  ini merupakan cagar alam yang penghuninya adalah sejenis kera berhidung panjang dan berperut buncit yang disebut Bekantan, satwa Endemik Kalimantan yang merupakan maskot atau identitas provinsi Kalimantan Selatan (Prasetya et al., 2021) . TWA Pulau Bakut akhirnya menjadi tujuan wisata menarik sekaligus tempat edukasi masyarakat, khususnya bagi para pelajar (Tribunnews, 2018) .
Walaupun demikian, ternyata masih terdapat beberapa kekurangan yang dimiliki oleh TWA Pulau Bakut sehingga mengurangi nilai kualitas dari TWA Pulau Bakut sebagai ODTW. Beberapa bukti yang penulis dapatkan dari review atau ulasan wisatawan yang telah mengunjungi TWA tersebut, antara lain: Tempat melihat bekantan, jejaknya terpelihara dengan baik, namun sulit untuk melihatnya dari dekat. Tidak ada fasilitas seperti toko atau restoran.”-Park Se Yeong “Pemandangannya cukup bagus tetapi  untuk kebersihan ditingkatkan lgi”-Rizky pratama “Bagus, untuk bawa anak-anak, cuma untuk tower nya safety kurang”-Izay Ponsel “Tempat yg bagus buat wisata edukasi bagi anak-anak karena ditempat ini bisa melihat Bekantan. Akan lebih bagus jika ada tour guide yang memberikan penjelasan tentang Bekantan dan vegetasi yang ada di pulau ini...”-Andree Raymond Sumber: (Taman Wisata Alam Pulau Bakut - Google Maps, 2022)
Dari empat ulasan di atas, maka Pulau Bakut masih perlu meningkatkan upaya pengelolaan agar lebih berkembang dengan baik dan lebih dikenal seluruh masyarakat terutama di Kalimantan Selatan.
Salah satu alat yang efektif untuk mengantisipasi masalah tersebut adalah dengan melakukan pendekatan SWOT dalam menetapkan strategi pengembangan pariwisata. Pendekatan SWOT digunakan dalam penelitian ini dikarenakan dengan metode analisis SWOT maka dapat mengetahui situasi atau mengidentifikasi permasalahan pada objek yang diteliti berupa faktor internal dan faktor eksternal yang memengaruhi objek wisata, menganalisis peluang apa yang bisa didapat dari objek tersebut, dan juga mengekspektasikan ancaman terhadap objek wisata kedepannya (Maryam, 2011) .
 Selanjutnya, menurut (Rangkuti, 2005) Analisis SWOT merupakan suatu identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities),  Dan secara bersamaan dapat meminimalisir kelemahan (weaknesses) dan ancaman (Threats). Proses pengambilan keputusan strategi selalu berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi dan kebijakan perusahaan. 
Dengan demikian, perencanaan strategi harus menganalisa faktor-faktor strategi perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) dalam kondisi yang saat ini (Nisak,2013a) . Berdasarkan ilustrasi di atas, maka penulis meyakini bahwa diperlukan suatu studi terkait dengan “Strategi Pengembangan Pariwisata dengan Pendekatan Analisis SWOT di TWA Pulau Bakut”.

METODE 
A.   Penentuan Lokasi dan Sasaran Penelitian
   Lokasi penelitian karya tugas akhir ini adalah Taman Wisata Alam Pulau Bakut yang berada di Sungai Barito, tepat di bawah Jembatan Barito yang meng-hubungkan Provinsi Kalimantan Selatan dengan Kalimantan Tengah tepatnya di daerah Marabahan Baru, Anjir Muara, Kabupaten Barito Kuala, Provinsi Kalimantan Selatan 70582. Adapun sasaran dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi strategi pengembangan pariwisata ekologis (ekowisata) yang ditinjau dari faktor-faktor internal dan eksternal dengan mempertimbangkan aspek-aspek kekuatan (strength), kekuatan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) yang ada di TWA Pulau Bakut.

B.  Metode Penelitian yang Digunakan
      Penelitian dalam karya tugas akhir ini tergolong ke dalam kualitatif. Penelitian kualitatif berkaitan dengan mengumpulkan dan menganalisis informasi dalam ber-bagai bentuk, terutama non-numerik, sebanyak mungkin. Penelitian ini memiliki kecenderungan berfokus pada eksplorasi, sedetail mungkin, sejumlah kecil contoh atau contoh yang dipandang menarik atau mencerahkan, dan bertujuan untuk mencapai kedalaman daripada keluasan (Blaxter et al., p. 64). Adapun jika ditilik dari jenis penelitiannya, maka penelitian ini masuk ke dalam kategori penelitian deskriptif yang memiliki arti bahwa penelitian ini menggambarkan karakteristik suatu populasi atau fenomena yang diteliti dengan menjawab pertanyaan karakteristik populasi atau situasi yang sedang diteliti. Dan dengan menggambarkan situasi atau populasi melalui skema kategoris yang juga dikenal sebagai kategori deskriptif (Shields &amp; Rangarajan, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Temuan Hasil Penelitian
      Taman Wisata Alam  Pulau Bakut merupakan pulau dengan ekosistem mangrove seluas 15,58 ha berada di Sungai Barito tepatnya di bawah Jembatan Barito yang menghubungkan Kalimantan Selatan dengan Kalimantan Tengah. TWA Pulau Bakut juga merupakan salah satu kawasan konservasi di Kalimantan Selatan yang merupakan habitat Bekantan dengan tipe ekosistem hutan mangrove. Kawasan ini telah ditetapkan sebagai site monitoring spesies prioritas terancam punah Bekantan di Kalimantan Selatan sejak Tahun 2012 yang ditetapkan dengan Surat Keputusan Kepala BKSDA Kalsel Nomor : SK. 1653/IV-K.23/KKH/2012 tanggal 31 Juli 2012. Taman Wista Alam  Pulau Bakut ini telah ditunjuk sebagai kawasan pelestarian alam dengan fungsi taman wisata alam oleh Menteri Kehutanan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 140/Kpts-II/2003 tanggal 21 April 2003 seluas ± 18,70 ha. Dan resmi menjadi kawasan ODTW, yakni sejak Bupati Barito Kuala (Batola) Hj Noormiliyani AS melakukan Soft Launching, Rabu (07/11/18) silam.
2. Berdasarkan Hasil Revisi Tata Ruang Wilayah Provinsi Kalimantan Selatan, keberadaan TWA Pulau Bakut tetap dipertahankan keberadaannya sebagai kawasan konservasi sesuai Keputusan Menteri Kehutanan No. SK. 435/Menhut-II/2009 tanggal 23 Juli 2009 tentang  Penunjukan Kawasan Hutan Provinsi Kalimantan Selatan dengan luas kawasan ± 15,58 ha.
3. Taman Wisata Alam Pulau Bakut merupakan hunian bagi Bekantan (Nasalis larvatus), satwa endemik Kalimantan yang merupakan maskot atau identitas provinsi Kalimantan Selatan. Bekantan merupakan satwa dilindungi dan termasuk salah satu dari 14 spesies prioritas yang ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P.57 Tahun 2008 tentang Arahan Strategis Konservasi Spesies Nasional 2008-2018. Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Barito Kuala 2011-2031, Pulau Bakut merupakan kawasan lindung dan kawasan peruntukan pariwisata yang menjadi satu paket dengan Jembatan Barito (daya tarik pemandangan sungai dan Pulau Bakut). TWA Pulau Bakut juga terintegrasi dalam Rencana Pengembangan kawasan peruntukan pariwisata dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Kalimantan Selatan.
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Sumber: (BKSDA Kalsel, 2016)
  Taman Wisata Alam (TWA) Pulau Bakut bertopografi datar dan merupakan kawasan hutan berbentuk pulau yang ada di tengah Sungai Barito dan sangat dipengaruhi oleh pasang surut air sungai. Pada saat pasang tinggi air sungai maka hampir keseluruhan Pulau Bakut tergenangi oleh air kecuali pada areal di bawah Jembatan Barito yang tanahnya relatif lebih tinggi karena adanya bekas timbunan saat pembangunan jembatan.
 Jenis flora yang tumbuh di TWA Pulau Bakut adalah Jeruju (Acanthus ilicifolius), Piai (Acrostichum aureum),    Api-api (Acicennia officinalis), Putat (Baringtonia asiatica),  Kelampa (Cerbera manghas),      Bakung (Crimum asiaticum),  Buta-buta (Excoecaria agallocha),    Beringin karet (Ficus retusa),  Kayu bulan (Fragraea erenulata),     Jingah (Gluta renghas),  Waru (Hibiscus tiliaceus L.),  Nipah (Nypa frusticans), Pandan (Pandanus tectorius), Rambai (Sonneratia caseolaris),  dan Mirih (Xylocarpus granatum). Sedangkan jenis fauna yang ada antara lain Burung madu ekor merah (Aethopyga temminckii), Burung madu kelapa (Anthreptes malacensis*), Wallet sapi (Collocalia esculenta), Layang-layang rumah (Delichon dasypus), Celadi belacan (Dendrocopus canicapillus), Cekakak sungai (Halcyon chloris*), Elang bondol (Haliastur indus*), Elang laut perut putih (Heliaeetus leucogaster*), Layang-layang batu (Hirundo tahitica), Bondol Kalimantan (Lonchura fuscans), Cinenen merah (Orthotomus sericeus), Pekaka emas (Pelargopsis capensis*), Trinil pantai (Tringa hypoleucos), Bajing kelapa (Callosciurus natatus), Bekantan (Nasalis larvatus*), Kalong besar (Pteropus vampyrus), Ular air (Cerberus rynchops), Kadal (Mabouya multifasciata), Ular sawah (Phyton reticulatus), Buaya sapit (Tomistoma schlegeli*), Biawak (Varanus salvator)(BKSDA Kalimantan Selatan, 2022).
Selain memiliki daya tarik berupa pemandangan alam, udara yang sejuk, ekosistem liar, TWA Pulau bakut juga menawarkan wisata edukasi. Jalur tracking sepanjang 650 meter tersedia untuk para pengunjung yang ingin berkeliling menikmati hijaunya Pulau Bakut. Jika beruntung, wisatawan bisa menyaksikan secara langsung sekelompok bekantan di pohon. Waktu yang tepat untuk menyaksikan keluarga Monyet Belanda ini adalah pagi atau sore hari saat mereka beraktivitas mencari makan. Ada pula Guide lokal dan petugas Resort Pulau Bakut yang akan bersedia untuk memandu dan menjawab pertanyaan pengunjung yang ingin mengetahui bekantan lebih jauh.
Pengunjung lokal yang ingin berwisata di TWA Pulau Bakut cukup membayar karcis masuk sebesar Rp. 10.000 pada hari biasa dan Rp. 12.500 pada hari libur. Sedangkan untuk wisatawan manca negara harga tiket masuk sebesar Rp. 100.000 untuk hari biasa dan Rp. 150.000 untuk hari libur. Sebagian dari harga tiket masuk disetorkan ke negara sebagai Penerimaan Negara Bukan Pajak, sedangkan sebagian lainnya dikelola oleh kelompok masyarakat binaan BKSDA Kalimantan Selatan. Dan TWA Pula Bakut ini tutup pada hari Jum’at untuk pemulihan habitat dan bekantan serta untuk pembersihan dan perbaikan sarana prasarana.
  Adapun untuk menuju tempat tersebut, ada dua alternatif yang tersedia. Pertama, pengunjung cukup berkendara selama 1,5 sampai dengan 2 jam menuju Desa Marabahan Baru, Kec. Barito Kuala. Di ujung jembatan Barito terdapat parkiran luas tempat pengunjung bersiap-siap menyeberang ke Pulau Bakut. Klotok atau perahu kayu masyarakat siap mengantarkan pengunjung dengan tarif Rp. 10.000 per orang pergi pulang, dengan waktu perjalanan sekitar 5 menit saja. Dari tepian ini pula, pengunjung dapat menyaksikan hijaunya Pulau Bakut. Selanjutnya, pilihan kedua adalah dengan menyusuri Sungai Martapura hingga Sungai Barito untuk menjangkau Pulau Bakut selama kurang lebih satu hingga dua jam (Direktorat PJLHK, 2021).
Profil Responden Penelitian
Deskripsi identitas responden merupakan salah satu teknik analisis data yang digunakan untuk memberikan gambaran mengenai identitas responden dalam penelitian ini dengan cara pengelompokan menjadi beberapa kelompok berdasarkan profil responden, yaitu: jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan dan daerah asal. Kriteria responden yang menjadi sumber data penelitian ini adalah responden yang merupakan pengelola Taman Wisata Alam Pulau Bakut, wisatawan yang pernah berkunjung ke TWA Pulau Bakut, mitra usaha yang berjualan di sekitar TWA Pulau Bakut, dan masyarakat yang tinggal di daerah TWA Pualu Bakut.

A. Gambaran Umum
TWA Pulau Bakut merupakan pulau dengan ekosistem mangrove seluas 15,58 ha berada di Sungai Barito tepatnya di bawah Jembatan Barito yang menghubungkan Kalimantan Selatan dengan Kalimantan Tengah. TWA Pulau Bakut juga merupakan salah satu kawasan konservasi di Kalimantan Selatan yang merupakan habitat Bekantan dengan tipe ekosistem hutan mangrove. Kawasan ini telah ditetapkan sebagai site monitoring spesies prioritas terancam punah Bekantan di Kalimantan Selatan sejak Tahun 2012 yang ditetapkan dengan Surat Keputusan Kepala BKSDA Kalsel Nomor : SK. 1653/IV-K.23/KKH/2012 tanggal 31 Juli 2012.
Taman Wista Alam Pulau Bakut ini telah ditunjuk sebagai kawasan pelestarian alam dengan fungsi taman wisata alam oleh Menteri Kehutanan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 140/Kpts-II/2003 tanggal 21 April 2003 seluas ± 18,70 ha. Dan resmi menjadi kawasan ODTW, yakni sejak Bupati Barito Kuala (Batola) Hj Noormiliyani AS melakukan Soft Launching, Rabu (07/11/18) silam. Berdasarkan Hasil Revisi Tata Ruang Wilayah Provinsi Kalimantan Selatan, keberadaan TWA Pulau Bakut tetap dipertahankan keberadaannya sebagai kawasan konservasi sesuai Keputusan Menteri Kehutanan No. SK. 435/Menhut- II/2009 tanggal 23 Juli 2009 tentang  Penunjukan Kawasan Hutan Provinsi Kalimantan Selatan dengan luas kawasan ± 15,58 ha.
Taman Wisata Alam Pulau Bakut merupakan hunian bagi Bekantan (Nasalis larvatus), satwa endemik Kalimantan yang merupakan maskot atau identitas provinsi Kalimantan Selatan. Bekantan merupakan satwa dilindungi dan termasuk salah satu dari 14 spesies prioritas yang ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P.57 Tahun 2008 tentang Arahan Strategis Konservasi Spesies Nasional 2008-2018. Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Barito Kuala 2011-2031, Pulau Bakut merupakan kawasan lindung dan kawasan peruntukan pariwisata yang menjadi satu paket dengan Jembatan Barito (daya tarik pemandangan sungai dan Pulau Bakut). TWA Pulau Bakut juga terintegrasi dalam Rencana Pengembangan kawasan peruntukan pariwisata dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Kalimantan Selatan.






Gambar 6 . Lokasi Pulau Bakut
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 Taman Wisata Alam (TWA) Pulau Bakut bertopografi datar dan merupakan kawasan hutan berbentuk pulau yang ada di tengah Sungai Barito dan sangat dipengaruhi oleh pasang surut air sungai. Pada saat pasang tinggi air sungai maka hampir keseluruhan Pulau Bakut tergenangi oleh air kecuali pada areal di bawah Jembatan Barito yang tanahnya relatif lebih tinggi karena adanya bekas timbunan saat pembangunan jembatan.
         Jenis flora yang tumbuh di TWA Pulau Bakut adalah Jeruju (Acanthus ilicifolius), Piai (Acrostichum aureum),    Api-api (Acicennia officinalis), Putat (Baringtonia asiatica),  Kelampa (Cerbera manghas),      Bakung (Crimum asiaticum),  Buta-buta (Excoecaria agallocha),    Beringin karet (Ficus retusa),  Kayu bulan (Fragraea erenulata),     Jingah (Gluta renghas),  Waru (Hibiscus tiliaceus L.),  Nipah (Nypa frusticans), Pandan (Pandanus tectorius), Rambai (Sonneratia caseolaris),  dan Mirih (Xylocarpus granatum). Sedangkan jenis fauna yang ada antara lain Burung madu ekor merah (Aethopyga temminckii), Burung madu kelapa (Anthreptes malacensis*), Wallet sapi (Collocalia esculenta), Layang-layang rumah (Delichon dasypus), Celadi belacan (Dendrocopus canicapillus), Cekakak sungai (Halcyon chloris*), Elang bondol (Haliastur indus*), Elang laut perut putih (Heliaeetus leucogaster*), Layang-layang batu (Hirundo tahitica), Bondol Kalimantan (Lonchura fuscans), Cinenen merah (Orthotomus sericeus), Pekaka emas (Pelargopsis capensis*), Trinil pantai (Tringa hypoleucos), Bajing kelapa (Callosciurus natatus), Bekantan (Nasalis larvatus*), Kalong besar (Pteropus vampyrus), Ular air (Cerberus rynchops), Kadal (Mabouya multifasciata), Ular sawah (Phyton reticulatus), Buaya sapit (Tomistoma schlegeli*), Biawak (Varanus salvator) (BKSDA Kalimantan Selatan, 2022).
          Selain memiliki daya tarik berupa pemandangan alam, udara yang sejuk, ekosistem liar, TWA Pulau bakut juga menawarkan wisata edukasi. Jalur tracking sepanjang 650 meter tersedia untuk para pengunjung yang ingin berkeliling menikmati hijaunya Pulau Bakut. Jika beruntung, wisatawan bisa menyaksikan secara langsung sekelompok bekantan di pohon. Waktu yang tepat untuk menyaksikan keluarga Monyet Belanda ini adalah pagi atau sore hari saat mereka beraktivitas mencari makan. Ada pula Guide lokal dan petugas Resort Pulau Bakut yang akan bersedia untuk memandu dan menjawab pertanyaan pengunjung yang ingin mengetahui bekantan lebih jauh.
           Pengunjung lokal yang ingin berwisata di TWA Pulau Bakut cukup membayar karcis masuk sebesar Rp. 10.000 pada hari biasa dan Rp. 12.500 pada hari libur. Sedangkan untuk wisatawan manca negara harga tiket masuk sebesar Rp. 100.000 untuk hari biasa dan Rp. 150.000 untuk hari libur. Sebagian dari harga tiket masuk disetorkan ke negara sebagai Penerimaan Negara Bukan Pajak, sedangkan sebagian lainnya dikelola oleh kelompok masyarakat binaan BKSDA Kalimantan Selatan. Dan TWA Pula Bakut ini tutup pada hari Jum’at untuk pemulihan habitat dan bekantan serta untuk pembersihan dan perbaikan sarana prasarana. Adapun untuk menuju tempat tersebut, ada dua alternatif yang tersedia. Pertama, pengunjung cukup berkendara selama 1,5 sampai dengan 2 jam menuju Desa Marabahan Baru, Kec. Barito Kuala. Di ujung jembatan Barito terdapat parkiran luas tempat pengunjung bersiap-siap menyeberang ke Pulau Bakut. Klotok atau perahu kayu masyarakat siap mengantarkan pengunjung dengan tarif Rp. 10.000 per orang pergi pulang, dengan waktu perjalanan sekitar 5 menit saja. Dari tepian ini pula, pengunjung dapat menyaksikan hijaunya Pulau Bakut. Selanjutnya, pilihan kedua adalah dengan menyusuri Sungai Martapura hingga Sungai Barito untuk menjangkau Pulau Bakut selama kurang lebih satu hingga dua jam (Direktorat PJLHK, 2021).
[bookmark: _3znysh7]
B. Profil Responden Penelitian
[bookmark: _2et92p0]Deskripsi identitas responden merupakan salah satu teknik analisis data yang digunakan untuk memberikan gambaran mengenai identitas responden dalam penelitian ini dengan cara pengelompokan menjadi beberapa kelompok berdasarkan profil responden, yaitu: jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan dan daerah asal. Kriteria responden yang menjadi sumber data penelitian ini adalah responden yang merupakan pengelola Taman Wisata Alam Pulau Bakut, wisatawan yang pernah berkunjung ke TWA Pulau Bakut, mitra usaha yang berjualan di sekitar TWA Pulau Bakut, dan masyarakat yang tinggal di daerah TWA Pualu Bakut. Total responden yang diambil menjadi sumber data penelitian sebanyak 8 responden.






Tabel 6. Profil Responden Penelitian Pulau Bakut
	Uraian
	Jumlah

	Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan
Usia
>20 tahun
51-53 tahun
Pendidikan Terakhir
SMA
SMP
Pekerjaan
Mahasiswa
Honorer
Wiraswasta
Lainnya
Daerah Asal
Banjarmasin
Anjir
Marabahan
Balangan
Palangkaraya
	
4
4

6
2

6
2

4
1
2
1

3
2
1
1
1



Pada Tabel 6 dapat diketahui bahwa responden di TWA Pulau Bakut yang penulis temui selama penelitian di lapangan yaitu sebanyak 4 orang responden laki-laki dan 4 orang responden perempuan. Berdasarkan pengamatan penulis, TWA Pulau Bakut saat ini jarang didatangi pengunjung bahkan mitra usaha, boleh jadi karena TWA Pulau Bakut bukan merupakan tempat wisata yang cocok untuk hiburan, melainkan hanya untuk orang-orang tertentu yang memiliki minat untuk mengetahui atau mempelajari ekosistem serta menikmati keindahan alam.

	Pada kategori usia dapat diketahui bahwa responden yang ditemui didominasi oleh kalangan mahasiswa, usia >20 tahun, dengan jumlah sebanyak 6 orang. Sedangkan pada rentang usia di atas 51-53 tahun hanya terdapat 2 orang. Dari pengamatan penulis, hal tersebut tentu beralasan jika dikaitkan dengan kategori pekerjaan, responden berusia >20 tahun didominasi oleh mahasiswa yang pernah berkunjung ke TWA Pulau Bakut. Disusul dengan responden berusia 51-53 yang salah satunya adalah seorang bapak yang matapencahariannya adalah pembawa perahu/klotok, yang mana beliau juga menyediakan jasa penyebrangan ke Pulau Bakut untuk wisatawan. Hal tersebut juga didukung oleh penjual makanan berupa pentol dan minuman yang mengutamakan keramahan/hospitality untuk kepuasan konsumen yang merupakan wisatawan TWA Pulau Bakut.

	Tabel 6 menunjukkan bahwa pendidikan terakhir yang paling banyak ditempuh oleh responden di TWA Pulau Bakut adalah SMA berjumlah 6 orang, lalu diikuti oleh pendidkan terakhir SMP sebanyak 2 orang. Dengan banyaknya responden yang menempuh pendidikan terakhir SMP, maka dapat dikatakan bahwa responden TWA Pulau Bakut didominasi oleh orang-orang yang sudah memiliki pekerjaan tetap, dan waktu akhir pekan merupakan waktu yang cenderung didatangi pengunjung TWA Pulau Bakut sehingga responden yang bekerja di sana lebih aktif bekerja pada waktu tersebut. Sedangkan untuk responden yang memiliki pendidikan terakhir SMA, yang mana mereka adalah mahasiswa dan salah satunya ada pula yang berprofesi sebagai Honorer (Pengelola TWA Pulau Bakut) dan Penyiar Radio. Penulis mengamati bahwa kunjungan responden tersebut memilih berkunjung ke TWA Pulau Bakut dkarenakan TWA tersebut dianggap sebagai tempat yang cocok untuk healing atau refreshing selepas kerja. Selanjutnya, responden yang penulis temui kebanyakan berasal dari Banjarmasin dengan jumlah 3 orang, 2 orang dari daerah Anjir, 1 orang dari Marabahan, 1 orang dari Balangan, dan 1 orang dari Palangkaraya.
         Dengan demikian, responden yang menjadi sampel penelitian ini, sebagian besarnya adalah remaja dengan kisaran usia 20-27 tahun, dengan pendidikan terakhir SMA, beralamat di daerah Banjarmasin dan luar daerah Banjarmasin, serta merupakan mahasiswa yang pernah berkunjung ke TWA Pulau Bakut.

	STRENGTHS
S1. Tipe ekosistem hutan rawa mangrove sebagai konservasi flora dan fauna
S2. Pemandangan indah, suasana sejuk, sekaligus wisata edukasi.
S3. Fasilitas wisata seperti tempat sampah, tempat cuci tangan, WC, gazebo, dan Mushalla.
S4. Keragaman aktivitas seperti menyusuri jembatan, menaiki menara pandang, spot foto. 
S5.Aksesibilitas mangrove, susur sungai dengan sampan atau perahu kelotok.








	WEAKNESSES
W1. Kebersihan yang masih kurang terjaga.

W2. Kurangnya pusat perbelanjaan (makanan/oleh-oleh).

W3. Aspek Keamanan dan keselamatan wisatawan pada jembatan titian
W4. Belum ada pemandu wisata

W5. Tidak ada paket wisata
	
OPPORTUNITIES
O1. Potensi pengembangan pariwisata
O2. Kerja sama antara PT. Adaro Indonesia dengan BKSDA Kalimantan Selatan dalam pembangunan sarana prasarana wisata.



O3. Manfaat finansial dan pemberdayaan bagi masyarakat lokal.


O4. Mendatangkan wisatawan lokal maupun mancanegara.

O5. Melestarikan alam dan memaksimalkan 
Kelestarian alam sekitar taman wisata.

	Strategi SO
· Melakukan kerja sama dengan PT. Adaro Indonesia dan BKSDA Kalsel sebagai pendukung dalam pembangunan infrastruktur serta sarana prasarana yang perlu ditambah (S3, S4, S5, O1, O2, O5)
· Meningkatkan strategi promosi agar lebih dikenal secara luas oleh masyarakat terutama di Kalimantan Selatan (S1, S2, S4, O1, O2, O4)
	Strategi WO
· Meningkatkan pemeliharaan lingkungan dalam aspek kebersihan sehingga kawasan wisata terasa lebih sejuk dan asri ( W1, O1, O3, O5)
· Melengkapi fasilitas tambahan seperti ketersediaan paket wisata, pemandu wisata, wifi, peningkatan keamanan, layanan kesehatan, dan pusat perbelanjaan di luar TWA Pulau Bakut untuk kenyamanan berwisata bagi pengunjung (W2, W3, W4, W5, O1, O2, O3, O4)

	Strategi ST
· Mempertahankan keasrian hutan dengan memeriksa secara rutin keadaan ekosistem di Pulau Bakut apabila terjadi suatu perubahan yang mungkin membahayakan satwa yang hidup di dalamnya akibat gangguan dari luar (S1, S2, T1, T3)
· Memperketat peraturan berwisata di dalam TWA Pulau Bakut dengan menambah papan petunjuk/larangan sehingga wisatawan tidak akan bertindak sekehendaknya (S3, S4, T3, T4) 
	Strategi WT
· Melengkapi  fasilitas TWA Pulau Bakut dengan memperhatikan kesesuaiannya dengan komponen pariwisata 6A, serta prinsip ekowisata (W2, W3, W4, W5, T2, T5)
· Menjaga kebersihan setiap waktu, tidak hanya saat ramai pengunjung ( W1, T3, T5)



Pembahasan Hasil Penelitian
      Berdasarkan Penelitian  tersebut, maka hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek kekuatan utama pada TWA Pulau Bakut adalah: Keindahan alam dengan tipe ekosistem hutan rawa mangrove yang menjadi kawasan pelestarian satwa endemik Bekantan (Nasalis larvatus) juga berpotensi sebagai wisata edukasi yang menarik, fasilitas yang memadai, juga keberagaman aktivitas yang dapat dilakukan oleh wisatawan. Temuan ini selaras dengan beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Prasetya  et al., 2021), dalam kajian mereka yang membahas tentang perananan TWA Pulau Bakut dalam meningkatkan status ekonomi masyarakat di Kecamatan Anjir Muara Kabupaten Barito Kuala, menunjukkan bahwa TWA Pulau Bakut merupakan hunian flora dan fauna, sekaligus sebagai kawasan konservasi Hutan. Dengan demikian penulis meyakini bahwa kekuatan dari TWA Pulau Bakut adalah pulau yang menyimpan keanekaragaman hayati beserta keindahan pemandangannya.
 Pada sisi lain, aspek kelemahan utama pada TWA Pulau Bakut adalah: Kebersihan yang masih kurang terjaga, kurangnya pusat perbelanjaan makanan dan minuman di sekitar TWA Pulau Bakut, keamanan jembatan titian yang masih perlu ditingkatkan, belum tersedianya pemandu wisata dan juga paket wisata. Dimana kelemahan-kelemahan ini sesuai dengan kelemahan-kelemahan yang dimiliki pada ODTW ekowisata lain pada beberapa penelitian terdahulu sebagaimana yang dikaji oleh (Setyawati, 2019), dalam Pengembangan wisata di Kabupaten Buru yang menunjukkan bahwa destinasi wisata yang dikaji masih minim sarana prasarana juga pusat perbelanjaan yang masih kurang. Berdasarkan fakta-fakta ini, penulis meyakini bahwa perlunya upaya untuk meningkatkan kualitas TWA Pulau Bakut terutama dari aspek kenyamanan pengunjung.
Faktor-faktor internal yang mempengaruhi TWA Pulau Bakut tersebut (strengths & weaknesses) bisa dikatakan merupakan acuan yang tepat untuk mengetahui dan mengembangkan strategi pengelolaan TWA Pulau Bakut agar lebih baik lagi, sehingga besar kemungkinan bahwa TWA Pulau Bakut akan lebih banyak memberikan pengalaman yang positif bagi pengelola, tuan rumah, dan juga pengunjung.
Namun demikian, penulis juga menemukan bahwa terdapat beberapa temuan yang berbeda, yaitu dalam aspek kesejukan dan variasi aktivitas wisata. Hal ini merupakan temuan yang berbeda dengan studi yang dilakukan oleh (Asmoro & Aziz, 2020), dalam studi mereka telah disebutkan adanya kelemahan dari aspek kesejukan destinasi wisata yang kurang segar atau panas, dan kurangnya aktivitas wisata yang bisa didapatkan wisatawan.
Berdasarkan paparan di atas, penulis mengafirmasikan bahwa faktor-faktor internal yang paling signifikan dalam pengembangan pariwisata TWA Pulau Bakut adalah Keindahan alam dengan tipe ekosistem hutan rawa mangrove yang menjadi kawasan pelestarian satwa endemik dan dari segi kebersihan, keamanan, dan kelengkapan pelayanan yang masih perlu ditingkatkan untuk menambah pengalaman berwisata pengunjung.
Selanjutnya, pada aspek peluang (opportunities), penulis menemukan bahwa TWA Pulau Bakut memiliki beberapa peluang, diantaranya: Potensi pengembangan pariwisata, kerja sama antara PT. Adaro Indonesia dengan BKSDA Kalimantan Selatan dalam pembangunan sarana prasarana wisata, manfaat finansial dan pemberdayaan bagi masyarakat lokal, dapat mendatangkan wisatawan lokal maupun mancanegara, serta sebagai tempat untuk melestarikan alam dan meminimalkan dampak negatif. Temuan ini selaras dengan beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Hijriati & Mardiana, 2015), dalam kajian mereka yang mengkaji tentang Pengaruh Ekowisata berbasis masyarakat di Kampung Batusuhunan, Suka Bumi, menunjukkan bahwa terdapat perubahan yang signifikan terhadap keterlibatan masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan setelah adanya ekowisata. Dengan demikian penulis meyakini bahwa TWA Pulau Bakut sangat berpeluang dalam memberikan manfaat finansial maupun edukasi, juga kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kelestarian alam.
Pada sisi lain, aspek ancaman (threats) utama pada TWA Pulau Bakut adalah terjadinya bencana/gangguan alam akibat kapal batu bara yang lewat di sekitar pulau, persaingan pariwisata antar objek wisata, kurangnya kesadaran wisatawan tentang kebersihan lingkungan, aksi vandalisme yang cenderung dilakukan wisatawan untuk meninggalkan kenangan, omongan atau opini negatif dari wisatawan ke orang lain.
Dimana ancaman-ancaman ini memiliki relevansi dengan ancaman-ancaman yang dimiliki pada ODTW alam lain pada beberapa penelitian terdahulu sebagaimana yang dikaji oleh (Joandani et al., 2019) dalam pengembangan ekowisata sebagai upaya konservasi mangrove di Desa Pasar Banggi Kabupaten Rembang, menunjukkan bahwa program konservasi ekosistem mangrove dan sumber daya pesisir lainnya secara berkelanjutan guna mengurangi potensi degradasi lingkungan pesisir. Berdasarkan fakta-fakta ini, penulis meyakini bahwa ancaman ini perlu dihindari semaksimal mungkin agar tidak mengganggu ekosistem yang ada di TWA Pulau Bakut juga demi kenyamanan dan keselamatan bersama.
Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi TWA Pulau Bakut tersebut (opportunities & threats) bisa dideduksi menjadi acuan yang patut dikaji sehingga besar kemungkinan bahwa hal tersebut akan memberikan manfaat yang sangat besar bagi TWA Pulau Bakut.Namun demikian, penulis juga menemukan bahwa terdapat beberapa temuan yang berbeda, yaitu aksesibilitas yang memadai. Hal ini merupakan temuan yang berbeda dengan studi yang dilakukan oleh (Khamim, 2019), dalam studi mereka telah disebutkan bahwa aksesibilitas yang kurang memadai merupakan ancaman bagi pengembangan ekowisata di Dusun Selokurung, Malang.
Berdasarkan paparan di atas, penulis mengafirmasikan bahwa faktor-faktor eksternal yang paling signifikan dalam pengembangan pariwisata TWA Pulau Bakut adalah peluang tempat untuk pelestarikan alam dan meminimalkan dampak, berpotensi pengembangan pariwisata dan kemungkinan terjadinya bencana/gangguan alam akibat kapal batu bara yang lewat di sekitar pulau.
Matriks SFAS pada tabel 9 merupakan gabungan atau ringkasan dari hasil analisis pada tabel 7 dan 8, yaitu TWA Pulau Bakut memiliki tipe ekosistem hutan rawa mangrove sebagai konservasi flora dan fauna, pemandangan indah, suasana sejuk, sekaligus wisata edukasi, fasilitas wisata yang cukup, namun belum ada pemandu wisata, paket wisata tersendiri. Kemudian melestarikan alam dan meminimalkan dampak merupakan hal yang sesuai dengan prinsip ekowisata, berpotensi sebagai tempat pengembangan pariwisata dengan ancaman adanya persaingan pariwisata antar objek wisata, kurangnya kesadaran wisatawan tentang kebersihan lingkungan, dan kemungkinan terjadinya bencana/gangguan alam akibat kapal batu bara yang lewat di sekitar pulau.
Adapun keterangan yang ada pada tabel 10 merupakan strategi dalam menindaklanjuti kekuatan dan kelemahan yang paling signifikan, dihubungkan dengan peluang dan ancaman yang paling signifikan. Strategi yang diperoleh antara lain: 1) Strategi SO (Melakukan kerja sama dengan PT. Adaro Indonesia dan BKSDA Kalsel sebagai pendukung dalam pembangunan infrastruktur serta sarana prasarana yang perlu ditambah, serta meningkatkan strategi promosi agar lebih dikenal secara luas oleh masyarakat terutama di Kalimantan Selatan; 2)  Strategi WO (Meningkatkan pemeliharaan lingkungan dalam aspek kebersihan sehingga kawasan wisata terasa lebih sejuk dan asri, serta melengkapi fasilitas tambahan seperti ketersediaan paket wisata, pemandu wisata, wifi, peningkatan keamanan, layanan kesehatan, dan pusat perbelanjaan di luar TWA Pulau Bakut untuk kenyamanan berwisata bagi pengunjung); 3) Strategi ST (Mempertahankan keasrian hutan dengan memeriksa secara rutin keadaan ekosistem di Pulau Bakut apabila terjadi suatu perubahan yang mungkin membahayakan satwa yang hidup di dalamnya akibat gangguan dari luar, serta memperketat peraturan berwisata di dalam TWA Pulau Bakut dengan menambah papan petunjuk/larangan sehingga wisatawan tidak akan bertindak sekehendaknya; dan 4) Strategi WT (Melengkapi  fasilitas TWA Pulau Bakut dengan memperhatikan kesesuaiannya dengan komponen pariwisata 6A, serta prinsip ekowisata, juga menjaga kebersihan setiap waktu, tidak hanya saat ramai pengunjung, sehingga terhindar dari perspektif negatif wisatawan).
Berdasarkan deskripsi di atas, maka penulis mengkonklusikan bahwa pengelolaan TWA Pulau Bakut sudah cukup baik dari adanya daya tarik yang bisa dikembangkan, ketersediaan fasilitas, dan keragaman aktivitas yang dapat dilakukan pengunjung. Namun masih ada beberapa kekurangan yang harus lebih diintropeksi lagi terutama dalam aspek kebersihan lingkungan dan keselamatan pengunjung. Dan akan  lebih baik lagi jika ditambah fasilitas lain sehingga dapat melengkapi komponen 6A pariwisata serta menambah pengalaman berwisata, seperti disediakannya paket perjalanan/wisata dari TWA itu sendiri maupun kerjasama dari organisasi pariwisata lainnya.
PENUTUP 
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan, antara lain:
1.  Taman Wista Alam  Pulau Bakut sudah hampir melengkapi komponen pariwisata 6A : Attraction ( kekuatan daya tarik sebagai hutan dengan tipe mangrove untuk kawasan konservasi, juga memiliki keindahan dan keunikannya tersendiri), Amenities (fasilitas yang cukup lengkap), Accessibility (aksesibilitas yang memadai), Available Package (saat ini belum tersedia), Activities (keragaman aktivitas yang dapat dilakukan wisatawan, dan Ancillary (adanya dukungan dari kelompok masyarakat berupa kompensasi infrastruktur dan jasa penyeberangan TWA Pulau Bakut).
2. Kesesuaian pengembangan TWA Pulau Bakut dengan prinsip ekowisata: Meminimalkan dampak, membangun kesadaran dan rasa peduli terhadap lingkungan, memberikan pengalaman positif, menghasilkan keuntungan finansial untuk konservasi, menghasilkan keuntungan finansial untuk masyarakat lokal, memberikan pengalaman interpretatif, mengoperasikan fasilitas berdampak rendah, dan menciptakan pemberdayaan masyarakat.
3. Skala prioritas dari hasil analisis SWOT: Peningkatan upaya dalam menjaga kebersihan dan keselamatan bersama, pelengkapan fasilitas yang dikira perlu untuk pengembangan TWA Pulau Bakut, dan mencegah ancaman semaksimal mungkin.

B. Saran
Saran dari penulis dan beberapa responden selama penelitian ke lapangan antara lain:
1. Meningkatkan strategi promosi agar dikenal di luar daerah Banjarmasin terutama
2. Tempat, fasilitas yang harus lebih dipelihara lagi agar tidak ada perspektif negatif bagi pengunjung
3. Meningkatkan keaktifan SDM yang terlibat dalam pengelolaan TWA Pulau Bakut
4. Mengadakan event atau kegiatan lebih banyak lagi agar menjadi daya tarik bagi TWA Pulau Bakut dan menjadi alat promosi yang berpengaruh besar
5. Menyediakan safety di perahu penyebrangan ke Pulau Bakut
6. Membuang sampah setiap hari agar tidak menumpuk dan berserakan Menyediakan pemandu wisata agar pengalaman berwisata pengunjung lebih menyenangkan dan menambah wawasan
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